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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi yaitu seluruh kelas SMAN 1
Puri Mojokerto, sedangkan sampel ini dilakukan secara acak atau random sampling, dan
didapatkan kelas X-IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-IPS 2 sebagai kelas kontrol.
Masing- masing kelas berjumlah 30 siswa. Untuk mengetahui penerapan dan keefektifan media
video simsen dibutuhkan analisis data, berupa lembar observasi guru dan siswa yang digunakan
untuk mengukur penerapan pembelajaran, yang diisi oleh observer yaitu guru pamong, lembar soal
pretest-posttets digunakan untuk mengetahui keefektifan media video simsen yang diberikan di
kelas eksperimen, lembar angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media video simsen. Berdasarkan dari hasil data analisis obseravasi diperoleh
perhitungan perbedaan hasil t0 =7,5 dan db = 58, selanjutnya dihitung dengan menggunakan tabel
taraf 5%. Dengan harga t0 = 7,5 dan db = 58, maka diketahui bahwa harga ts = 0.05 = 2,66
menunjukkan t lebih besar dari t lebih besar dari t tabel (2,66>7,5) Harga t0 signifikan. Dengan
demikian analisis data belajar siswa terbukti bahwa adanya perbedaan signifikan antara kemampuan
menulis kalimat sederhana bahasa Mandarin di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan keefektifan penerapan media video simsen terhadap pembelajaran menulis kalimat
sederhana di kelas X-IPS 1 SMAN 1 Puri Mojokerto. Angket digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap pengaruh media video simsen terhadap kemampuan menulis kalimat sedahana
bahasa Mandarin di kelas eksperimen. Dari hasil angket yang diperoleh sebanyak 75,7%
menyatakan bahwa pengaruh media video simsen terhadap pembelajaran menulis kalimat sederhana
mudah dipahami oleh siswa. sehingga siswa lebih terstruktur menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin, sesuai dengan tata bahasa yang baik dan benar. Hal tersebut menunjukkan respon positif
terhadap penggunaan media video simsen pada siswa kelas X-IPS 1 SMAN 1 Puri Mojokerto.

Keywords: video simsen, kalimat sederhana, bahasa Mandarin

Abstract

This research is a quantitative study with a population that is all classes of SMAN 1 Puri Mojokerto, while this
sample is done randomly, and the X-IPS 1 class is obtained as the experimental class and X-IPS 2 class as the control
class 30 students. To find out the effectiveness of simsen video media, data analysis is needed, in the form of teacher
and student observation sheets used to measure the application of learning. Student questionnaire responses were used
to determine students' responses to the use of simsen video media. Based on the results of the observation analysis data,
the calculation of the difference in results of t 0 = 7.5 and d_b = 58 is calculated, then calculated using a table of 5%
level. With the price of t_0 = 7.5 and d_b = 58, it is known that the price ts = 0.05 = 2.66 shows t greater than t greater
than t table (2.66> 7.5) Price t_0 is significant. Thus the analysis of student learning data proved that there was a
significant difference between the ability to write simple Chinese sentences in the experimental class and in the control
class. This shows the effectiveness of applying simsen video media to learning to write simple sentences in class X-IPS


mailto:mochalam@mhs.unesa.ac.id
mailto:zaenalfanani@unesa.ac.id

1 of SMAN 1 Puri Mojokerto. Questionnaires were used to determine students' responses to the influence of simsen
video media on the ability to write Chinese-language sentences in the experimental class. From the results of the
questionnaire obtained as much as 75.7% stated that the influence of simsen video media on learning to write simple
sentences is easily understood by students. so that students are more structured to write simple Chinese sentences,
according to good and correct grammar. This shows a positive response to the use of simsen video media in class X-IPS
1 of SMAN 1 Puri Mojokerto.

Keywords: simsen videos, simple sentences, Chinese language.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini, bahasa merupakan
sarana paling utama di dunia untuk kebutuhan hidup
yang semakin kompleks dan sangat sulit. Bahasa
juga merupakan sebuah media komunikasi dalam
kehidupan sesama manusia baik di dalam kehidupan
sosial, sehari-hari maupun  hubungan interaksi
edukatif  (Surakhmad, 1986:140). Sehubungan
dengan semakin berkembangnya zaman, bahasa juga
sangat dibutuhkan apabila sedang berkomunikasi
dengan orang asing. Mempelajari bahasa belum
cukup apabila hanya mempelajari bahasa ibu saja,
karena ketika berinteraksi terkadang menggunakan
bahasa Nasional ataupun bahasa Internasional.
Pujosusanto (2017:5) mengungkapkan menguasai
banyak bahasa asing merupakan suatu keterampilan
yang dibutuhkan saat ini. Oleh karena itu,
sehubungan dengan semakin majunya zaman, bahasa
juga  sangat  dibutuhkan  apabila  hendak
berkomunikasi dengan orang asing. Mempelajari
bahasa asing khususnya bahasa Mandarin memiliki
kesulitan umum yang dialami olen pembelajar
bahasa Mandarin di Indonesia, salah satunya adalah
menulis hanzi yang membutuhkan cara serta
hitungan goresan yang tepat dan pelafalan nada.
Mempelajari bahasa Mandarin bukan berarti hanya
mempelajari kosa kata saja, tetapi harus mempelajari
penggunaan dari kosa kata baik dalam bentuk
kalimat maupun membentuk karangan. Siswa SMAN
1 Puri Mojokerto masih belum bisa menulis kalimat
sederhana. Siswa hanya bisa menghafal hanzi dan
pinyin saja tetapi tidak bisa membentuknya menjadi
sebuah kalimat sederhana. Hal ini dikarenakan siswa
belum bisa melatih mengembangkan pola pikirnya
dalam menggunakan bahasa Mandarin. Hal yang
dapat dilakukan untuk bisa dengan mudah
mempelajari serta memahami bahasa Mandarin
seperti halnya membuat kalimat sederhana bahasa
Mandarin.

Menyusun kalimat sederhana memiliki peran
penting dalam mempelajari bahasa Mandarin. Untuk
menyusun kalimat sederhana siswa terlebih dahulu

menguasai kosa kata kemudian mengaplikasikannya
ke bentuk kalimat sederhana. Mempelajari kalimat
sederhana siswa juga harus mengerti dan memahami
struktur dalam bahasa Mandarin seperti subjek,
keterangan waktu, predikat dan objek. Sehingga
siswa secara sistematis dilatih membuat kalimat
hingga menjadi sebuah kalimat sederhana dalam
bahasa Mandarin. Menyusun kata menjadi sebuah
kalimat sering dianggap sulit. Sebab itu, diperlukan
suatu  pembelajaran  yang  bervariasi  untuk
mempermudah siswa dalam merangkai kalimat
sederhana dalam  bahasa Mandarin. Dalam
pembelajaran ini, peneliti menerapkan media video
simsen yang merupakan singkatan dari kata simple
sentence. Video ini berupa pembelajaran kalimat
sederhana bahasa Mandarin yang dilengkapi dengan
visual audio. Isi dari video simsen sendiri dimulai
dari pembelajaran kosa-kata, penjelasan tentang
penyusunan membuat kalimat sederhana untuk
mempermudah para siswa belajar bahasa Mandarin.
Saat ini siswa sudah meninggalkan cara belajar
tradisional dan lebih memilih belajar dengan cara
yang efisien sehingga mendorong siswa lebih
mengembangkan pola pikirnya. Dengan menerapkan
pembelajaran menggunakan media video simsen
siswa dapat lebih aktif dan semangat, sehingga tidak
mengalami  kesulitan dalam memahami bahasa
Mandarin.

Pada saat melakukan wawancara pra-
penelitian kepada guru mapel Bahasa Mandarin,
siswa kelas X-IPS 1 SMA Negeri 1 Puri Mojokerto
masih merasa kesulitan untuk menguasai bahasa
Mandarin. Kurangnya pemahaman siswa kelas X
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto dalam bidang menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa hanya bisa
menghafal kosa-kata, tetapi tidak bisa menyusun
sebuah kalimat sederhana. Guru bahasa Mandarin
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto menjelaskan proses
pembelajarannya hanya menggunakan metode
ceramah. Selain itu isi buku yang digunakan dalam
proses pembelajaran tidak memiliki hanzi melainkan
hanya pinyin dan artinya saja. Sehubungan dengan
hal ini peneliti menerapkan penggunaan media video
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simsen dalam pembelajaran menulis  kalimat

sederhana bahasa Mandarin. Setelah melakukan

konsultasi dengan guru bahasa Mandarin SMA

Negeri 1 Puri Mojokerto, guru memberikan izin

untuk melakukan penelitian pada siswa kelas X

SMA Negeri 1 Puri Mojokerto. Peneliti memilih

SMA Negeri 1 Puri Mojokerto sebagai subjek

penelitian karena bahasa Mandarin merupakan mata

pelajaran wajib bagi siswa kelas X, serta kemampuan
siswa kelas X dalam penyusunan kalimat sederhana
masih kurang.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan media video simsen
dalam pembelajaran menulis kalimat sederhana
bahasa Mandarin siswa kelas X-IPS 1 SMAN 1
Puri Mojokerto?

2. Bagaimana keefektifan menggunakan media
video simsen dalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa kelas
X-IPS 1 SMAN 1 Puri Mojokerto?

3. Bagaimana respon siswa terhadap media video
simsen dalam pembelajaran menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin siswa kelas X-IPS 1
SMAN 1 Puri Mojokerto

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan penggunaan media
video simsen dalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa kelas
X-IPS 1 SMAN 1 PURI Mojokerto.

2. Mendeskripsikan keefektifan penggunaan media
video simsen dalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa kelas
X-IPS 1 SMAN 1 PURI Mojokerto.

3. Mendeskripsikan  respon  siswa _ terhadap
penggunaan media video . simsen . dalam
pembelajaran menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin siswa kelas X-IPS 1 SMAN 1 PURI
Mojokerto.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
inovasi dalam pembelajaran bahasa Mandarin,
khususnya kemampuan kalimat sederhana

bahasa Mandarin yang sesuai dengan tata bahasa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan
menjadi pilihan media pembelajaran bahasa
Mandarin sehingga mempermudah guru
menyampaikan ~ suatu  materi  serta
memberikan keefektifan dalam
pembelajaran.

b. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian media dapat
mempermudah dan dapat memperkaya
disiplin  pembelajaran menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk  penelitian  selanjutnya tentang
penelitian pengembangan khususnya media
pembelajaran bahasa Mandarin.

Definisi Istilah
Untuk menghindari perbedaan persepsi
dalam  memahami sebuah judul, dalam
penelitian ini memberikan beberapa istilah untuk
mempermudah membedakan istilah.
1. Media video simsen adalah video yang
berupa pembelajaran kalimat sederhana
bahasa mandarin yang dilengkapi dengan
visual audio. Isi video simsen sendiri
dimulai dari pembelajaran kosa kata dan
penjelasan tentang penyusunan kalimat.
2. Menyusun kalimat sederhana merupakan
menulis kalimat sesuai dengan aturan
berbahasa yang baik dan benar yaitu adanya
subjek, predikat, objek.
Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah penerapan
media video simsen memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan menulis kalimat sederhana
bahasa Mandarin pada kelas X-IPS 1 SMAN 1 Puri
Mojokerto.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut  Arsyad (2013:3) media adalah
(bentuk jamak dari kata medium), yang merupakan
kata dari bahasa latin medius, yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar. Menurut
JAB Zhouying (2012) % 4 I ZE KA BRI 5%
Marshall McLuhan 7E“B iR 2 H . ol
Ui, N5 BEAR B 58 R A SRS, et
SRR 2 0F N S B R 77 AR A N R RS . AN
) (R AR AR 52 ) AS [F] ) B . Zhe ming de jiandda
chuanbo kexuéjia Marshall McLuhan zai “lijié
méiti” zhong tichu. Yé jiushi shuo, rén yu méiti zhi
jian de guanxi shi xiangdui duli de, fan guoldi méiti



€ hui dui rénléi de ganzht chdanshéng xiang ying de
yingxidng. Butong de méiti yingxidng butong de
gdnguan. llmuwan komunikasi Kanada yang
terkenal, Marshall McLuhan, mengusulkan dalam
"Understanding Media". Yaitu hubungan antara
orang dan media relatif independen, dan pada
gilirannya media memiliki pengaruh yang sesuai
pada persepsi manusia. Media yang berbeda
memengaruhi indera yang berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut media pembelajaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan dan menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dan dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif
(Munadi, 2013:8). Dengan demikian media di dalam
proses pembelajaran adalah untuk mengefektifkan dan
mengefesiensikan proses pembelajaran itu sendiri.
Kalimat terdiri dari beberapa kata yang tersusun
secara teratur. Menurut pendapat Chaer (2009:240)
kalimat adalah susunan kata-kata yang teratur dan
berisi pikiran yang lengkap. Hal ini berarti suatu
kalimat tersusun dari beberapa kata yang teratur yang
dapat menyampaikan maksud atau isi pikiran penulis
kalimat. Suatu kalimat terdiri dari beberapa unsur
yaitu subjek (S), predikat (P), objek (O) dan
keterangan (waktu, tempat). Kalimat yang baik dan
benar adalah kalimat yang memiiki unsur-unsur
kalimat di dalamnya. Berikut adalah contoh kalimat
dengan pola S P O K. “Kami mengangkat barang
kedalam toko”. Dalam kalimat tersebut kami sebagai
subjek (S), mengangkat sebagai predikat (P), barang
sebagai objek (0), dan kedalam toko sebagai
keterangan tempat (K). Kalimat dalam bahasa
Mandarin secara umum juga terdiri dari unsur subjek
(S), predikat (P), objek (O), dan keterangan (waktu,
tempat). Kalimat yang digunakan peneliti adalah
kalimat sederhana yang memenuhi syarat sebagai
kalimat. Kalimat sederhana terdiri dari dua bagian
yaitu subjek dan predikat. Berikut contoh kaliamat
sederhana bahasa Mandarin dengan pola kalimat S P
O:

1) FRIEK.
Wo he shui
Saya minum air.
2) RAIIRzHR .
Nimen chifan.
Kita makan.
3) MELIEE I PUE.
Ha shan xuéxi hanyii.
Hasan belajar bahasa Mandarin.

Dalam kalimat sederhana terdapat semua
unsur wajib yang diperlukan. Menurut Benny
(2017:3) kalimat sederhana adalah kalimat yang
terdiri dari satu klausa yang terbagi atas satu subjek
dan satu predikat. Pada kalimat sederhana terdapat
dua unsur inti yang dapat diperluas dengan
menambah unsur lain, asal tidak mengubah arti
semula dan unsur utamannya.

Berdasarkan  pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa kalimat adalah satuan kata yang
mengungkapkan konsep pikiran dan perasaan dengan
satuan bahasa yang relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi yang secara aktual maupun potensial
terdiri atas klausa.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, penelitian
ini termasuk penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif karena penelitian yang dilakukan sesuai dengan
ciri-ciri penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di
SMAN 1 Puri, peneliti menggunakan pembelajaran
menulis kalimat sederhana bahasa Mandarin dengan
menggunakan media video simsen pada kelas X-IPS 1
sebagai kelas eksperimen.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah X-IPA
dan X-IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto yang
berjumlah 30 siswa. Sampel penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik random sampling atau
secara acak. Berdasarkan dari hasil random tersebut
diperoleh sampel kelas X-IPS 1 sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 30 siswa dan X-IPS 2
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara untuk
menunjang keperluan penganalisisan data penelitian
(Arikunto, 2010:193). Metode pengumpulan data
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut ~ Sutrisno  dalam  Sugiyono
(2013:203), suatu proses yang kompleks
digunakan untuk mengamati bagaimana suatu
proses materi pembelajaran dengan
menggunakan media video. Dalam penelitian
ini observasi digunakan untuk mengukur
penggunaan media video serta menjawab
rumusan masalah dalam penelitian.
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2. Metode Tes

Tes adalah deretan pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengetahui
keterampilan, pengetahuan, kemampuan dan
bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Arikunto, 2010:193). Teknik ini
dilakukan untuk melengkapi data yang
dibutuhkan, untuk mengetahui seberapa besar
kemapuan siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2

dalam menguasai penulisan kalimat sederhana.

Soal tes yang digunakan adalah pre test dan
post test yang diberikan kepada kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan soal yang sama. Tes yang digunakan
berjumlah 20 soal yang terbagi menjadi 3
bagian soal yaitu memasukan kata dalam
kalimat rumpang vyang berjumlah 10
soal,menyusun kalimat sederhana dari kata-
kata acak yang berjumlah 5 soal, dan yang
terakhir menulis kalimat  sederhana
berdasarkan kosakata yang tersedia yang
berjumlah 10 soal. Jadi keseluruhan soal yang
digunakan pre test dan post test sebanyak 25

soal.
3. Angket
Angket atau yang disebut kuesioner
merupakan  sejumlah  pertanyaan = yang

digunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden (Sugiyono. 2013:142). Angket
digunakan untuk ~mengetahui ketertarikan
siswa terhadapat media video, dan keefektifan
dari penggunaan media video pada kelas
eksperimen.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diperlukan sebagai tolak
ukur sejauh mana kelayakan media video terhadap
penguasaan siswa menulis kalimat sederhana.
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi, soal pretest dan posttest
dan angket.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 3
jenis data yaitu:

1. Data Observasi
Data pertama yang digunakan berupa
lembar pengamatan. Lembar observasi dalam
penelitian ini ada dua macam vyaitu lembar
observasi pengamatan guru mata pelajaran
bahasa Mandarin serta lembar observasi untuk
aktifitas siswa. Pengamatan dilakukan setiap
pertemuan pada kelas kontrol dan eksperimen.

Jenis data lembar observasi dengan data
kualitatif karena datanya tidak berupa angka.
2. Data tes

Data kedua yaitu nilai tes yang berupa
soal pre test dan post test. Soal pre test dan post
test merupakan soal yang sama terdiri dari 3
bagian soal, yaitu memasukan kata dalam
kalimat rumpang yang berjumlah 10 soal,
menyusun kalimat sederhana dari kata-kata acak
yang berjumlah 5 soal, dan yang terakhir
menulis kalimat sederhana berdasarkan kosakata
yang tersedia yang berjumlah 10 soal. Jadi
keseluruhan soal yang digunakan pre test dan
post test sebanyak 25 soal. Data tes tersebut
termasuk data kuantitatif karena datanya berupa
angka.

3. Data angket

Data yang ketiga berupa angket respon
siswa terhadap penggunaan media video simsen
dalam menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin. Data angket tersebut terdiri dari 8
butir pernyataan yang diberikan kepada siswa
kelas eksperimen pada saat akhir pembelajaran
bahasa Mandarin. Data angket tersebut termasuk
data kuantitatif karena datanya berupa angka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil Observasi Kelas Eksperimen Dengan
Media Video Simsen

Dalam proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dilaksanakan dua kali pertemuan (2x45
menit), pada pertemuan pertama tanggal 31 juli
2018 peseta didik diberi soal pretest untuk
mengetahui kemampuan individu siswa. Untuk
mengetahui hasil proses pembelajaran digunakan
data observasi. Lembar observasi terdidri dari dua
lembar yaitu observasi guru dan lembar observasi
siswa. Lembar observasi tersebut di isi oleh Pak
Didik sebagai -guru bahasa Mandarin SMAN 1 Puri.
Pengamatan tersebut dilakukan untuk keefektifan
dalam penggunaan media video pembelajaran
membuat kalimat sederhana dalam Bahasa
Mandarin. Berikut merupakan hasil observasi pada
kelas eksperimen.

Hasil Observasi Kelas Kontrol dalam
Pembelajaran Menulis Kalimat Sederhana
bahasa Mandarin

Proses pembelajaran dilakukan menggunakan
metode ceramah atau langsung, tanpa menggunakan
suatu media. Pada pertemuan pertama dilakukan
pada tanggal 31 Juli 2018 sedangkan pertemuan
kedua dilakukan pada tanggal 03 Agustus 2018.



Hasil observasi guru dan aktivitas siswa diisi oleh
Pak Didik sebagai guru bahasa Mandarin.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini menujukkan bahwa penggunaan
media video simsen bahasa Mandarin kelas X-IPS 1

SMAN 1 PURI Mojokerto memiliki pengaruh positif.

Hal tersebut dibuktikan dengan penilaian yang
dilakukan pada lembar observasi, lembar tes pretest
dan posttest, serta lembar angket.

Hasil obeservasi dilakukan oleh observer
yaitu bapak Didik selaku guru bahasa Mandarin
SMAN 1 PURI Mojokerto. Observasi pada
pertemuan pertama 83,3%, dan pada pertemuan
kedua sebesar 89,2%. Hasil obseravsi siswa pada
pertemuan pertama 75%, sedangkan pada pertemuan
kedua sebesar 88%. Hasil data ini menujukkan
adanya peningkatan persentase dari baik menjadi
sangat baik menurut perhitungan skor hasil observasi
(76-100) dari pertemuan pertama dan kedua,
menunjukkan penerapan media video simsen dalam
pembelajaran menulis kalimat sederhana memiliki
pengaruh yang sangat baik. Selain itu pembelajaran
menggunakan media video simsen memberikan
manfaat bagi siswa, diantaranya meningkatkan
efisiensi  proses  pembelajaran,  mempermudah
pembelajaran menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin atau hanzi.

Menurut Daryanto (2010: 46), pembelajaran
dengan menggunakan media video simsen harus
dilakukan dengan tahap-tahap yang terencana
sehingga tujuan dapat dicapai dengan baik.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan telah
diobservasi oleh guru pamong, dapat dinyatakan
bahwa tahapan yang dilakukan sudah sesuai dengan
pendapat tersebut.

Pada langkah perencanaan, peneliti telah
mempelajari materi yang akan diajarkan, yaitu
menulis kalimat sederhana. Hal ini dibuktikan oleh
dibuatnya RPP baik kelas eksperimen dan kelas
kontrol.  Pada langkah  persiapan,  peneliti
mempersiapkan kondisi kelas untuk melaksanakan
pembelajaran menggunakan media video simsen.
Pada langkah pelaksanaan, peneliti telah menerapkan
media video simsen dalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin. Pada langkah
evaluasi, peneliti telah menilai hasil presentasi yang
disampaikan peserta didik dalam menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin.

Pada data pretest dan posttest hasil belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan
dari hasil nilai pretest yaitu 33, 3% meningkat
menjadi 78,7% setelah melakukan posttest. Nilai

tersebut dihitung £, signifikan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan media video simsen yaitu
sebesar £; 7,5 dan menghitung derajat kebebasan
memperoleh nilai sebesar 58, hasil tersebut dianalisis
dengan menggunakan t-tabel dan memperoleh
ty, = 7,5 dand, = 58, selanjutnya dihitung
dengan menggunakan tabel taraf 5%. Dengan harga
ty, = 7,5 dan d, = 58, diketahui bahwa harga
ts = 0.05 = 2,66 menunjukkan ts lebih besar dari t
tabel (2,66>7,5) Harga t, signifikan. Dengan
demikian analisis data belajar siswa terbukti bahwa
adanya perbedaan signifikan dalam menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin, yaitu menggunakan
media video simsen di kelas eksperimen, sedangkan
dengan metode ceramah di kelas kontrol.
Kemampuam menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin di kelas eksperimen mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Menurut Suparto (2003:22) “f) T /& fERIA 7S
BREM, AiEARED, - EiE/R0iEs 58
L Juzi shi néng bidoda wanzhéng de yisi, gianhou
you jiao tingdun, you yiding yi zhou de yiiyan
danwei.  Kalimat adalah makna yang dapat
mengekspresikan kelengkapan. Ada jeda sebelum
dan sesudah, dan ada unit bahasa tertentu dalam
periode waktu tertentu. Dengan penguasaan yang
cukup, akan mempermudah dalam menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin. Dari hasil analisis data
yang diperolen dapat disimpulkan bahwa hasil
pretest dan posttest pada pembelajaran menulis
kalimat sederhana memiliki perbedaan yang
signifikan dan sesuai dengan pendapat tersebut.
Dengan demikian penerapan media video simsen
terbukti mempunyai pengaruh positif yang signifikan
dalam pembelajaran menulis kalimat sederhana
bahasa Mandarin

Pembahasan berikutnya adalah hasil angket
respon siswa yang digunakan untuk mengetahui
apakah penerapan media video simsen tersebut dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis kalimat
sederhana bahasa Mandarin. Hal ini dapat dilihat dari
hasil angket respon siswa yang telah dianalisis
diantaranya pada aspek pemahaman menulis kalimat
sederhana memperoleh respon 76%, pembelajaran
bahasa Mandarin menggunakan penerapan media
video simsen memudahkan siswa dalam memahami
penyusunan kalimat memperoleh respon 95%,
pembelajaran bahasa Mandarin  menggunakan
penerapan media video simsen lebih menarik dan
menyenangkan memperoleh respon 96%,
pembelajaran bahasa Mandarin dengan
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menggunakan media video simsen memudahkan
dalam menulis kalimat sederhana memperoleh
respon 86%, pembelajaran bahasa Mandarin
menggunakan media video sismsen memperluas
pemahaman memperoleh respon 91%, pembelajaran
bahasa Mandarin menggunakan media video simsen
membantu untuk berfikir kritis memperoleh respon
93%, pembelajaran bahasa Mandarin dengan
menggunakan media video simsen  melatih
mengemukakan pendapat tentang gambar dan
menuangkannya dalam bentuk kalimat memperoleh
respon 93%, pembelajaran bahasa Mandarin dengan
menggunakan media video simsen menciptakan kerja
sama memperoleh respon 94%. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran ini
memperoleh respon positif dari siswa. hal ini dapat
dilihat dari penilaian pada butir-butir pernyataan
yang diberikan oleh siswa. proses pembelajaran
dengan menggunakan penerapan media video simsen
dapat memudahkan siswa dalam memahami
penulisan kalimat sederhana bahasa Mandarin,
membuat lebih aktif dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Berdasarkan analisis data di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan media video simsen
berpengaruh signifikan dalam pembelajaran menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin kelas X IPS-1
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto tahun ajaran
2018/20109.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan media video simsen  dalam
pembelajaran bahasa Mandarin kelas X IPS-1
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto bisa ditarik
kesimpulan bahwa penerapan media video
simsen berjalan dengan baik. Dalam kategori
baik dengan nilai rata-rata 88%.

2. keefektifan dari media video simsen dalam

pembelajaran menulis kalimat sederhana bahasa
Mandarin. Selanjutnya hasil rata-rata pretest dan
posttest dianalisis dengan perhitungan dari ts =
0.05 = 2,66 menunjukkan ts lebih besar dari t
tabel (2,66>7,5) Harga signifikan. Dengan
demikian analisis data belajar siswa terbukti
bahwa adanya perbedaan signifikan dalam
menulis kalimat sederhana bahasa Mandarin
menggunakan media video simsen.

3. angket respon siswa dapat diketahui bahwa

penerapan media video simsen dalam menulis
kalimat sederhana bahasa Mandarin siswa kelas
X IPS-1 SMA Negeri 1 Puri Mojokerto

mendapatkan respon  positif dari  siswa,
dibuktikan dengan persentase yang dianalisis
menggunakan skala Likert 8 aspek pertanyaan/
pernyataan diatas 61% yang artinya baik. Secara
berurutan persentasenya adalah 63,3%, 80%,
79%, 71,7%, 75,3%, 77,5%, 77,5%, 78,3% .

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan,
peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagiguru
Dalam menggunakan media video simsen guru

perlu  memperhatikan keadaan kelas dan

keadaan siswa, karena media video simsen
tidak cukup efektif bagi kelompok siswa
dengan tingkat keterampilan menyimak yang
rendah. Perlu bagi guru untuk memindahkan
kelompok tersebut ke daerah bangku depan
agar siswa lebih bisa memahami dan dapat
menyimak dengan baik apa yang diberikan.

Dengan demikian pembelajaran sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.
Bagi siswa:

Siswa diharapkan memperhatikan guru dengan
baik dalam proses pembelajaran dan lebih aktif
dalam mengikuti proses belajar mengajar dikelas
sehingga menciptakan suasana menyenangkan
dan membuat siswa lebih termotivasi untuk
belajar.

Saran bagi peneliti selanjutnya

Peneliti lain diharapkan dapat
mengembangkan media video simsen sebagai
alat pembelajaran yang lebih efisien. Sehingga
tercipta suatu inovasi media pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan ketika berada di
dalam kelas.
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